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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan pada bab IV maka dapat di 

simpulkan bahwa: 

Subyek GN. BK. MS. HS dan  LB   mengerjakan soal tes yang diberikan 

secara baik dan benar, subyek GN. BK. MS. HS dan LB menuliskan langkah-

langkah penyelesaian secara benar dan tepat mulai dari menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dari soal, membuat pemisalan, membuat model 

matematika secara tepat, kemudian menggunakan strategi yang tepat untuk 

melakukan perhitungan dan mampu membuat kesimpulan berdasarkan hasil  

pekerjaannya. Pada saat proses wawancara subyek GN. BK. MS. HS dan LB 

mampu menjelaskan tentang penyelesaian yang digunakan secara benar dan 

tepat, dengan bahasa yang mudah dipahami. Subyek GN. BK. MS. HS dan 

LB memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

dikemukakan oleh Laksananti, Setiawan & Setiawani  (2017) yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengukur bagaimana kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis subyek GN. BK. MS. 

HS dan LB sangat baik. 

Sedangkan subyek EN mengerjakan soal tanpa menuliskan langkah 

penyelesaian yang berurutan, subyek EN tidak menuliskan apa yang diketahui 
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dan ditanya dari soal, langsung menghitung dan berdasarkan hasil wawancara 

subyek EN tidak mampu menjelaskan tentang langkah penyelesaian yang 

digunakan, subyek EN lebih banyak diam ketika ditanya, dan tidak dapat 

menjelaskan secara baik tentang apa yang dituliskan pada lembar jawabannya 

karena subyek EN  ternyata menyontek pekerjaan teman lain. Subyek EN 

tidak memenuhi 3 dari 4 indikator yang diberikan sehingga dapat dikatakan 

kemampuan komunikasi matematis subyek EN masih kurang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran sebagai berikut: 

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu 

dilakukan pembelajaran dua arah, pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

menyatakan pemahamannya tentang materi yang dipelajari kepada guru dan 

siswa lainnya agar siswa dapat mengembangkan pengetahuannya serta 

kemampuan  komunikasinya sehingga proses pembelajaran disekolah menjadi 

lebih bermakna. 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga peneliti sangat 

membutuhkan saran dan masukan yang membangun dari para pembaca. 

Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan subyek 6 orang, peneliti 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat ditinjau dari aspek lain. 
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